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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan leverage terhadap kualitas laba 

pada perusahaan jasa dalam sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

jasa yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melalui www,idx.co.id. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling serta pengeliminasian data outlier, sehingga jumlah sampel 

yang didaoat sebanyak 84 sampel pada tahun 2015-2019. Teknik analisis regresi 

linier berganda yang dilakukan dengan menggunakan alat uji SPSS versi 23. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel struktur modal 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa dalam sekor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

Hal ini dikarenakan semakin tinggi struktur modal suatu perusahaan dapat 

mepengaruhi pendapatan dan mobilitas perusahaan dalam memanfaatkan 

sumberdaya tersebut secara efektif dan efisien. Sehingga meminimalkan 

perusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba yang dapat 

menyebabkan  menurunnya kualitas laba diakrenakan perusahaan tersebut 
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tidak mengungkapkan laba yang sesungguhnya atau tidak mengungkapkan 

laba yang sesuai dengan kinerja perusahaan yang sebenarnya. 

2. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa dalam sekor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

Hal ini dikarenakan adanya kemungkinan innvestor institusional tersebut 

kurangnya melakukan monitoring terhadap perusahaan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas laba. Dikarenakan tingginya biaya yang dikeluarkan 

untuk mengatasi masalah keagenan yaitu agency cost berupa biaya audit 

(monitoring cost) yang muncul akibat kontrak keagenan. Selain itu, adanya 

kemungkinan bahwa investor institusional ini merupakan jenis investor 

yang berfokus terhadap laba sekarang (current earning), dari pada berfokus 

pada laba yang mendatang (future earning) yang membuat pihak 

perusahaan cenderung melakukan manajemen laba sebagai upaya 

melingdungi nilai insvestasi yang dimili institusi perusahaan. 

3. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa dalam sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan tidak dapat menjelaskan kinerja 

keuangan perusahaan tersebut baik atau buruk, ukuran perusahaan hanya 

dapat menjelaskan terkait perusahaan tersebut tergolong besar atau kecilnya 

suatu perusahaan, semakin besarnya suatu perusahaan maka tingkat 

terjadinya perbedaan kepentingan didalam perusahaan tersebut realtif 
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tinggi. Hal ini sesuai dengan Agency Theory yaitu adanya suatu 

permasalahan terkait konflik kepentingan, adanya pihak yang 

berkepentingan untuk keuntungan tertentu sehingga penyusunan laporan 

keuangan perusahaan dilaporakan dengan kondisi yang baik. 

4. Hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa dalam sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 

Hal ini dikarenakan besar atau kecilnya hutang suatu perusahaan bisa 

mempengaruhi atau tidaknya terhadap kualitas laba berdasarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumberdaya yang diperoleh atas 

hutang yang dilakukan perusahaan dalam mengelola oprasional perusahaan, 

maka leverage yang tinggi tidak menjamin bahwa kualitas laba perusahaan 

tersebut rendah  

5.2       Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya : 

1. Peneitian ini hanya dilakukan pada perusahaan jasa sektor keuangan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga hasil penelitian ini kurang dapat 

digeneralisasi pada kasus-kasus perusahaan lain atau sektor lain di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Nilai Adjusted R2 Square yang dihasilkan didalam model regresi liner 

masih rendah, sehingga masih banyak variabel yang diluar model regresi 

yang dapat menjelaskan terkait variabel dependent. 
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3. Pendekatan dalam mengukur kualitas laba hanya menggunakan satu 

pendekatan saja. Sedangkan untuk mengukur kualitas laba dapat 

digunakan bermacam-macam pendekatan, hal ini berpengaruh terhadap 

minimalnya informasi yang didapat akan mempengaruhi interpretasi 

peneliti dan akan membuat penelitian kurang akurat. 

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan diatas, 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya, antara lain : 

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menambahkan populasi perusahaan 

yang digunakan sebagai sampel penelitian, sehingga tidak hanya 

perusahaan manufaktur tetapi perusahaan perusahaan go public  pada semua 

sektor agar sampel yang diambil lebih representative dan hasil 

penelitiannya dapat digeneralisasi semua jenis jasa. 

2. Dikarenakan nilai Adjusted R2 pada penelitian ini relatif kecil, untuk 

penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain 

seperti komite audit independen, proporsi dewan komisaris independen, 

mekanisme corporate governance, kualitas akrual dan asimetri informasi 

sehingga dapat diharapkan hasil penelitian menjadi lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain dalam pengukuran 

atau pemahaman informasi yang terdapat pada laporan keuangan 

perusahaan, seperti menghitung kualitas laba menggunakan proksi 

persistensi akrual, Cumulative Abnormal return (CAR), earnings 
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restatement, dan lain sebagainya sehingga diharapkan hasil penelitian 

menjadi lebih baik. 
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